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RINGKASAN 

Andre Yosep Wijaya Simamora Pengaruh Konsentrasi Logam Plumbum 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus) Dan Akar 

wangi (Vetiveria zizanioide). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Yustina Sri Sulastri, MP. 

Sebagai Pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

sereh wangi dan akar wangi akibat konsentrasi Pb yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan dilahan Fakultas Pertanian Universitas Katolik Santo Thomas 

Medan Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 32 mdpl, yang 

dilakukan selama 3 bulan, mulai Januari sampai bulan April 2025. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 

Faktorial. Faktor pertama Jenis Tanaman  (R)  terdiri dari 2 taraf, yaitu: R1=Sereh 

Wangi, R2=Akar Wangi. Faktor kedua konsentrasi logam Pb (S) terdiri dari 5 

taraf, yaitu: S0 = 0 mg Pb/kg tanah (ppm), S1= 100 mg Pb/kg tanah (ppm),, S2= 

500 mg Pb/kg tanah (ppm), S3= 1500 mg Pb/kg tanah (ppm), S4= 3000 mg Pb/kg 

tanah (ppm). Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut maka terdapat 10 

kombinasi dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 30 plot 

unit percobaan. Sampel setiap plot ditanam sebanyak 1 tanaman penempatan 

setiap sampel dilakukan secara acak, dan setiap jenis tanaman memiliki sisipan 

(cadangan) sebanyak 30 plot, sehingga jumlah keseluruhan tanaman sebanyak 60 

tanaman. Pengamatan parameter dilakukan diakhir, adapun parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, Ph tanah akhir, berat basah akar, 

berat basah tajuk, berat kering akar, berat kering tajuk, rasio akar tajuk, volume 
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akar dan anatomi irisan melintang akar. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan bahwa faktor konsentrasi logam Pb (S) memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap berat kering akar. Sedangkan interaksi antar jenis tanaman 

(R) dan konsentrasi logam Pb (S) tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

manapun.  
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MOTTO 

In The Name Of Jesus Christ 

“There is no elevator to success. You have to take the stairs” 
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“Semua orang bisa menyerah. Itu adalah hal termudah yang bisa dilakukan di 

dunia. Tetapi tetap bertahan meski orang lain akan memakluminya, itu adalah 
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“Pemimpin tidak dilahirkan, tetapi diciptakan dan mereka dibentuk melalui kerja 

keras dan itulah harga yang harus dibayar untuk mencapai tujuan” 
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